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Ruang terbuka hijau merupakan salah satu elemen penting yang harus ada di setiap wilayah perkotaan.
Manfaat yang didapat dari adanya RTH adalah sebagal paru-paru kota yang berfungsi untuk area resapan
air, menjaga keseimbangan tanah, dan menjadi sirkulas udara. Pemerintah Kota Depok sebagai salah satu
wilayah yang dinilai masih kurang dalam penyediaan RTH, membuat strategi kebijakan dengan membangun
Alun-alun kota dan taman pada setiap kelurahan. Namun, dalam implementasinya pembangunan Alun-alun
tidak sesual dengan konsep RTH karena lebih banyak |ahan terbangun untuk sejumlah fasilitas dibandingkan
dengan proporsi areaterbuka hijau. Dengan begitu, perlu adanya pengukuran efektivitas padaimplementasi
kebijakan RTH di Kota Depok terutama pada pengembangan Alun-alun. Penelitian ini menggunakan
metode post positivist, data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi yang kemudian diolah menjadi
narasi yang deskriptif. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa terdapat beberapa indikator yang masih
kurang efektif, di manatingkat kepentingan kelompok sasaran dan pemanfaatan tata ruang menjadi
permasalahan dalam implementasi kebijakan ruang terbuka hijau di Alun-alun kota. Terdapat beberapa
faktor yang menyebabkan indikator tersebut tidak efektif di antaranya kurang partisipasi masyarakat, kurang
sumber daya, dan adanya konflik kepentingan antar pelaksana. Oleh karena itu, pengembangan Alun-alun
sebagai instrumen kebijakan ruang terbuka hijau dapat dikatakan masih kurang efektif sehingga perlu
adanya penambahan ruang atau Alun-alun untuk memenuhi kebutuhan RTH di Kota Depok.

...... Green open space is one of the essential elements that must exist in every urban area. The benefits
derived from the existence of green open space are as the lungs of the city which function as water
catchment area, maintain soil balance, and become air circulation. The City Government of Depok, as one of
the areas considered to need improvement in the provision of green open space, has made a policy strategy
by building city squares and parks in each village. However, in practice, the development of the Alun-Alun
is different from the space concept because there is more built-up land for several facilities compared to the
proportion of green open areas. Thus, this research aims to analyze the effectiveness of the development of
the town sguare as an instrument of green open space policy in the city of Depok. The research uses a post-
positivist method where data is collected through interviews and observations, which are then processed into
descriptive narratives. The results show that some indicators still need to be improved, where the level of
interest of the target group and spatial useis a problem in implementing green open space policiesin town
squares. Several factors cause these indicators to be ineffective, including lack of community participation,
lack of resources, and conflict of interest between executors. Therefore, the development of the Alun-Alun
as an instrument of green open space policy is still ineffective, so there is aneed for additional space or
Alun-Alun to meet the needs of green open space in Depok City.
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